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Abstract: This study aims to develop learning tools using the Inquiry Training model on Harmonic 
Vibration material. The learning tools developed are RPP, LKPD, and Concept Understanding Tests. 
The research method used is Research and development (R&D) to produce products and test the 
effectiveness of these products, in this case in the form of learning tools. Research design uses the 4D 
model, namely Define, Design, Development and Dissemination. The data collection technique was 
validated by a validator consisting of three people, namely, two supervising lecturers and one 
discussing lecturer. Based on the results of the study, it was obtained that the average validity-2 
Learning Implementation Plans (RPP), Student Worksheets (LKPD), and concept understanding tests 
were 3.43 very high categories with validity criteria, namely valid. The results of the validity-2 RPP 
were 3.42 very high categories with validity criteria namely valid, the results of the validity-2 LKPD 
were 3.52 very high categories with validity criteria namely valid, and the results of the validity-2 
concept understanding test were 3.36 very categories high with the criteria of validity that is valid. 
Based on the results of the data analysis obtained from the research conducted, it can be concluded 
that the development of learning tools oriented to the Inquiry Training learning model on SMA 
harmonic vibration material was declared valid by the validator with the results obtained in 
validation-2 being in the very high category and can be used as material teach in the learning 
process in schools. 
 

Keywords: Inquiry Training Model, Learning Devices, harmonic vibration 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan perangkat pembelajaran dengan 
menggunakan model Inquiry Training pada materi Getaran Harmonis. Perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan adalah RPP, LKPD, dan Tes Pemahaman Konsep Metode penelitian yang 
digunakan adalah Research and development (R&D) untuk menghasilkan produk dan menguji 
keefektifan produk tersebut, dalam hal ini berupa perangkat pembelajaran Rancangan penelitian 
menggunakan model 4D yaitu Define, Design, Development dan Dissemination.. Teknik 
pengumpulan data di validasi oleh validator yang terdiri dari tiga orang yaitu, dua orang dosen 
pembimbing dan satu orang dosen pembahas. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata 
validitas-2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan 
tes pemahaman konsep yaitu 3,43 kategori sangat tinggi dengan kriteria validitas yaitu valid. Hasil 
validitas-2 RPP yaitu 3,42 kategori sangat tinggi dengan kriteria validitas yaitu valid, hasil 
validitas-2 LKPD yaitu 3,52 kategori sangat tinggi dengan kriteria validitas yaitu valid, dan hasil 
validitas-2 tes pemahaman konsep yaitu 3,36  kategori sangat tinggi dengan kriteria validitas yaitu 
valid. Berdasarkan hasil analisis data yang di dapat dari penelitian yang dilakukan maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran    berorientasi model pembelajaran 
Inquiry Training pada materi getaran harmonis SMA dinyatakan valid oleh validator dengan hasil 
yang diperoleh pada validasi-2 berada pada kategori sangat tinggi dan dapat dijadikan bahan ajar 
pada proses pembelajaran di sekolah. 

Kata kunci: Model Inquiry Training, Perangkat Pembelajaran, getaran harmonis 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan unsur yang patut mendapat perhatian selain iptek dalam 

menempatkan Indonesia sejajar dengan yang telah dicapai oleh negara-negara maju (Taufik 

et al., 2022). Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan tentang dunia 

alamiah yang terbagi menjadi beberapa bidang, yaitu, biologi, fisika dan kimia (Tipler, 1998) 

Pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan pengetahuan (kognitif) yang merupakan 

tujuan utama dari pembelajaran. Disamping memberikan pengetahuan, pemebelajaran IPA 

juga diharapkan dapat memberikan keterampilan (psikomotorik), kemampuan sikap ilmiah 

(afektif), pemahaman, kebiasaan, dan apresiasi sebagaimana tujuan pendidikan secara umum 

(Trianto, 2012). Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

mempelajari gejala-gejala dan kejadian alam melalui serangkaian proses yang dikenal dengan 

proses ilmiah yang dibangun atas dasr sikap ilmiah dan hasilnya berwujud produk ilmiah 

berupa konsep, hukum dan teori yang berlaku secara universal (Trianto, 2013). Sebagai 

bagian dari IPA, ilmu fisika memiliki peranan penting dalam perkembangan teknologi, hal ini 

disebabkan karena fisika merupakan dasar dari semua ilmu rekayasa dan teknologi (Giancoli, 

2001)Pada hakikatnya fisika merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi (Trianto, 2013). 

Pembelajaran fisika harus menekankan pada konsep fisika dengan berlandaskan hakikat IPA 

yang menyangkut produk, proses, dan sikap ilmiah (Agustina, M., Ariani, T., & Yolanda, Y, 

2023).  

 Disebutkan bahwa materi pokok fisika di SMA dan MA merupakan kelanjutan dari 

materi pokok fisika SMP dengan perluasan pada konsep abstrak yang dibahas secara 

kuantitatif analitis (Pusat Kurikulum Depdiknas, 2003), (Reichenbach et al., 2019) 

menyatakan bahwa tujuan pembelajaran fisika tidak hanya menekankan pada perolehan hasil 

belajar, menghafal sejumlah fakta dan konsep, melainkan memiliki kemampuan pemecahan 

masalah fisika. Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam proses pendidikan di 

sekolah ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 

bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai peseta 

didik(Apriani et al., 2017). Proses pembelajaran yang masih teacher centered tidak 

memberikan keleluasaan kepada siswa untuk berkembang secara mandiri, dimana guru hanya 

menekankan pada pemahaman konsep melalui hafalan-hafalan (Trianto, 2013). Pembelajaran 

yang diterima oleh siswa hanyalah penekanan tingkat hafalan dari berbagai topik atau pokok 

bahasan, tetapi tidak diikuti dengan pemahaman atau pengertian yang mendalam, yang bisa 

diterapkan oleh siswa ketika berhadapan dengan situasi baru dalam kehidupan siswa. Guru 
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adalah agen utama proses pendidikan karena dia yang paling bertanggung jawab dalam 

pentransferan ilmu kepada muridnya (Azhar, 2013). Selain itu pengajar fisika di sekolah 

sering membahas teori dari buku pegangan yang digunakan, kemudian memberikan rumus-

rumusnya lalu memberikan contoh soal. Akibatnya ilmu fisika terreduksi menjadi bacaan dan 

siswa hanya dapat membayangkan (Wardhany, 2014).  

Model pembelajaran yang sering kali dipakai oleh guru adalah expository. Model 

expository lebih menekankan penyampaian materi dalam bentuk ceramah. Model ceramah 

lebih sering membuat siswa menelan mentah-mentah informasi yang disampaikan oleh guru, 

tanpa dibedakan apakah informasi itu salah atau benar, dipahami atau tidak, sehingga 

menghambat daya kritis siswa (Mayub. A, 2005). Oleh sebab itu perlu adanya alternatif lain 

untuk menunjang proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang efektif.  

(Eggen. P dan Kauchak. D, 2012)mengatakan model pembelajaran adalah pendekatan 

spesifik dalam mengajar yang memiliki tiga ciri yaitu Tujuan, Fase dan Fondasi.Salah satu 

model pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam pembelajaran adalah model 

pembelajaran Inquiry. Pembelajaran inquiry akan memaksimalkan seluruh kemampuan siswa 

secara mendalam untuk mencari dan menyelidiki sesuatu secara sistematis, kritis, logis, 

analitis yang mengakibatkan peserta didik dapat merumuskan penemuannya dengan lebih 

percaya diri (Iif Khoiru Ahmadi, 2011) Inquiry Training Model (ITM) adalah salah satu 

model pembelajaran inkuiri yang terpusat pada aktivitas siswa.  

Model pembelajaran ini dikembangkan oleh tokoh bernama Richard Suchman (Siddiqui, 

2013). Model inquiry training (Joyce. B, 2011) model pembelajaran inquiry training 

dirancang untuk membawa siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah melalui latihan - 

latihan yang dapat memadatkan proses ilmiah tersebut ke dalam periode waktu yang singkat. 

Proses pembelajaran inquiry memberikan kontribusi baik untuk meningkatkan kurikulum dan 

untuk membangun infrastruktur di mana komunitas ilmu pendidikan dapat menekankan aspek 

ilmu pengetahuan yang dinamis dalam pembelajaran open inquiry (Brumer. M, 2004). Model 

pembelajaran Inquiry Training mengacu pada model pembelajaran mandiri, artinya dalam 

pembelajaran peserta didik dituntut untuk aktif dan kreatif sehingga mampu menemukan 

konsep secara mandiri meliputi mengamati, menanya, melakukan eksperimen, mengasosiasi, 

dan mengkomunikasikan (wena made, 2009). Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

penulis ingin melakukan penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 

model inquiry training.  

 



Silampari	Jurnal	Pendidikan	Ilmu	Fisika,	Vol.	6,	No.	1,	(2024)		
 

Published	at	https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/SJPIF	

 18 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan 

Research and Development(R&D), dengan model 4D, yaitu tahap Define (pendefinisian), 

Design (perancangan), Development (pengembangan), and Dissemination (penyebaran). 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pendidikan Fisika FKIP Universitas Riau. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai februari 2023.  Subjek penelitian 

ini yaitu perangkat pembelajaran fisika berbasis model Inquiry Training yang dikembangkan 

meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

dan tes Pemahaman Konsep pada materi Getaran Harmonis kelas X SMA dan ahli dibidang 

materi, yaitu validator atau tim/pakar atau dosen pendidikan Fisika yang memvalidasi 

perangkat pembelajaran Fisika yang berbasis Inquiry Training. 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan 

perangkat pembelajaran yang sudah disusun beserta lembar penilaian validasi kepada 

validator untuk dinilai. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif, yakni dengan cara menghitung skor validitas dari setiap indikator validitas 

perangkat pembelajaran. Kevalidan perangkat pembelajaran ditentukan oleh skor hasil 

validasi oleh dosen ahli yaitu kedua dosen pembimbing dan salah satu dosen penguji.  

Menentukan skor yang diberikan oleh validator terhadap tiap indicator angket validasi 

(r). Kategori penilaian angket menggunakan skala Likert yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Skala Likert 

Skor Kategori 
4 Sangat setuju 
3 Setuju  
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 

(Taluke, 2019) 
 
              Untuk mencari rata-rata keseluruhan lembar penilaian instrumen (x) dengan rumus: 
 

    (1) 
(Sugiyono, 2010) 

 
 Untuk menentukan kategori kevalidan suatu perangkat diperoleh dengan mencocokkan 

rata-rata total dengan kategori kevalidan seperti Tabel 2. 
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Tabel 2.  Kategori Validitas instrumen 

Skor Rata-Rata Kategori 
3,25 ≤ 𝑥 ≤ 4 Sangat Valid 

3,00 ≤ 𝑥 ≤ 3,25 Valid 
𝑥 ≤ 3,00 Tidak Valid 

(Ulfah et al., 2021) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Produk yang telah dikembangkan pada penelitian ini berupa perangkat pembelajaran 

yang terdiri dari RPP, LKPD, dan Tes Hasil Belajar berbasis Inquiry Training, pada materi 

Tekanan kelas VIII SMP. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan 4D yang memiliki 4 tahapan. 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

a. Analisis Awal 

Analisis awal dari penelitian ini yaitu diambil dari kurikulum 2013. Kurikulum yang 

digunakan ialah kurikulum 2013 revisi. Kompetensi dasar yang akan dicapai pada materi 

Tekanan oleh peserta didik yaitu KD 3.11 dan KD 4.11. Pokok pembahasan pada materi 

Getaran Harmonis ialah menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan 

sehari-hari, serta melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sederhana 

dan/atau getaran pegas berikut presentasi serta makna fisisnya. 

2. Tahap Perancangan (design) 

a. Desain Awal RPP 

Gambar 1 menunjukkan desain RPP dengan struktur yang dimulai dari identitas 

pelajaran, KI, KD dan IPK serta untuk setiap pertemuan memuat : materi pembelajaran, 

pendekatan pembelajaran, model pembelajaran, metode pembelajaran, strategi 

pembelajaran, media/alat pembelajaran, sumber pembelajaran, tujuan pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran serta penilaian proses dan hasil pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Desain Awal RPP 
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Indikator Pemahaman Konsep 

10 Soal Tes 
Pemahaman 

Soal Tes Pemahaman Konsep 

b. Desain Awal LKPD  

Gambar 2. Desain LKPD 

Berdasarkan Gambar 2 untuk merancang LKPD mengacu pada RPP yang telah 

dibuat sebelumnya. LKPD juga harus menggunakan model pembelajaran Inquiry 

Training dan teori belajar Konstruktivisme. LKPD juga menggunakan materi yang 

sama yaitu materi Getaran Harmonis. Pada  tujuan pembelajaran di LKPD harus 

sesuai dengan RPP yang telah dibuat sebelumnya. 

c. Desain Awal Tes Pemahaman Konsep 
 

 

 

 

Gambar 3. Desain Tes Pemahaman Konsep 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang telah direvisi 

berdasarkan masukan/saran para ahli dan diperoleh perangkat pembelajaran yang valid. 

Pada validasi pertama, validator memeriksa dan memberi saran perbaikan. Setelah 

dilakukan revisi dari saran validasi pertama maka akan dilakukan validasi kedua, sampai 

semua validator memberikan skor minimal 3 pada setiap item penilaiannya. Apabila skor 

Materi Getaran Harmonis 
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penilaian yang diberikan semua validator minimal 3 per itemnya,  maka datanya akan 

diolah agar bisa melihat indeks validitas dan kategorinya dari masing-masing perangkat 

yang dikembangkan. Setelah diberikan masukan oleh validator, peneliti akan merevisi 

perangkat pembelajaran tersebut sampai diperoleh perangkat permbelajaran yang valid. 

a. Validasi Tahap Kedua 
Rata-Rata Validasi 

No Indikator Penilaian RPP 
1 

RPP 
2 

RPP 3 

1 Identitas dalam Sekolah, Mata 
Pelajaran, dan Kelas/Semester. 3,78 3,73 3,80 

2 Kesesuaian KD, Indikator   dan   
Alokasi Waktu. 3,33 3,44 3,33 

3 Tujuan Pembelajaran. 3,33 3,78 3,55 
4 Materi Pembelajaran. 3,50 3,41 3,33 
5 Metode Pembelajaran. 3,33 3,00 3,33 
6 Sumber Belajar. 3,00 3,17 3,00 
7 Kegiatan Pembelajaran. 3,60 3,51 3,63 
8 Tabel Penelitian. 3,33 3,33 3,44 

 Rata-Rata RPP 3,41 3,42 3,43 
 Kategori SV SV SV 

Berdasarkan hasil validasi RPP diatas dapat dilihat penilaian yang telah 

diberikan oleh ketiga validator terhadap RPP yang dikembangkan menunjukkan skor 

rata-rata validitas 3,41 untuk RPP (pertemuan pertama) dengan kategori sangat valid 

(SV), untuk RPP (pertemuan kedua) menunjukkan skor rata-rata validitas 3,42 dengan 

kategori sangat valid (SV). Sedangkan untuk RPP (pertemuan ketiga) menunjukkan 

skor rata-rata validitas 3,43 dengan kategori sangat valid (SV). 

b. Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Tabulasi hasil validasi LKPD dapat dilihat pada Lampiran 7. Secara singkat, hasil 

validasi LKPD dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2  Hasil Validasi LKPD 
No Indikator Penilaian   Rata-Rata Validitas  

  LKPD 
1 

LKPD 
2 

LKPD 
3 

1 Kegiatan LKPD yang menggunakan 
karakteristik inquiry training dan 
indicator pemahaman konsep 
disajikan Sesuai dengan silabus dan 
RPP. 

   
 3,33 3,33 3,33 

2 Kegiatan sesuai dengan indikator 
dan   tujuan pembelajaran. 4,00 4,00 3.66 
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3 Memuat langkah-langkah untuk 
menemukan apa yang hendak 
dicapai. 

4,00 3,66 4.00 

4 Gambar yang digunakan sesuai 
dengan  topik pembahasan. 3,00 3,00 3,00 

5 Memberi kegiatan untuk 
pengembangan  hubungan sosial. 3,00 3,33 3,33 

6 Kalimat yang digunakan sederhana 
dan   jelas 3,33 3,33 3,33 

7 Pertanyaan telah disusun untuk 
dijawab  dengan pengolahan 
informasi. 

3,33 3,33 3,66 

8 Tersedia ruang yang cukup untuk 
menuliskan jawaban atau 
menggambar. 

3,66 4,00 4,00 

9 Membantu peserta didik 
Mengembangkan kemampuan 
pemahaman konsep. 

   
 4,00 4,00 3,66 

 Rata-Rata LKPD 3,52 3,55 3,55 
 Kategori SV SV SV 

 

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat penilaian yang telah diberikan oleh ketiga validator 

terhadap LKPD yang telah dikembangkan menunjukkan skor rata-rata validitas 3,52 untuk 

LKPD- 1 dengan kategori sangat valid (SV), dan untuk LKPD-2 menunjukkan rata-rata 

validitas 3,55 dengan kategori sangat valid (SV). Sedangkan untuk LKPD-3 menunjukkan skor 

rata-rata validitas 3,55 dengan kategori sangat valid  

c. Hasil validasi Tes Pemahaman Konsep  

Tabel 3. Hasil Validasi Tes Hasil Belajar 

No Indikator Penilaian Tes Pemahaman Konsep 

  Rata-Rata Kategori 

1 Materi 3,33 SV 
2 Konstruksi 3,33 SV 

3 Bahasa 3,41 SV 

Rata-Rata Tes Pemahaman Konsep 3,36 SV 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat penilaian yang telah diberikan oleh ketiga validator 

terhadap Tes Pemahaman Konsep yang telah dikembangkan menunjukkan skor rata-rata 

validitas 3,36 dengan kategori sangat valid (SV). 
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SIMPULAN  DAN SARAN 

Perangkat pembelajaran menggunakan model Inquiry Training pada materi Getaran 

Harmonis kelas X SMA dinyatakan valid. Perangkat pembelajaran ini berupa RPP, LKPD 

dan tes pemahaman konsep telah layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran yang 

membantu guru dan peserta didik dalam memahami materi Getaran Harmonis, dan dapat 

dijadikan bahan ajar pada proses pembelajaran disekolah. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh rata-rata validitas-2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), dan tes hasil belajar yaitu 3,43 kategori sangat tinggi dengan kriteria 

validitas yaitu valid. Hasil validitas-2 RPP yaitu 3,42 kategori sangat tinggi dengan kriteria 

validitas yaitu valid, hasil validitas-2 LKPD yaitu 3,52 kategori sangat tinggi dengan kriteria 

validitas yaitu valid, dan hasil validitas-2 tes hasil belajar yaitu 3,36 kategori sangat tinggi 

dengan kriteria validitas yaitu valid. Perangkat pembelajaran berbasis model Inquiry Training 

pada penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan (Development) saja. Oleh karena 

itu, penulis menyarankan agar penelitian ini bisa dilanjutkan dalam penerapan pembelajaran 

disekolah. 
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